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Ditulis oleh Redaksi pada Thursday, 23 April 2020

Organisasi Perburuhan Internasional (ILO), pada 7 April 2020 menyatakan wabah
Covid-19 bisa berdampak hilangnya pekerjaan bagi 2,7 miliar pekerja di seluruh dunia. Di
Indonesia, Kementerian Ketenagakerjaan per 20 April 2020, telah mengonfirmasi ada 2
juta lebih pekerja yang terkena PHK karena pandemi corona. Angka ini belum pekerja
yang dirumahkan baik digaji maupun tidak. Lebih dari 116 ribu perusahaan terdampak
langsung wabah ini.

Di tengah keprihatinan seperti ini, pemerintah meluncurkan program Kartu Prakerja
dengan total anggaran Rp20 triliun. Anggaran Kartu Prakerja ini setara dengan 4,9 persen
dari anggaran pemerintah untuk penanganan pandemi sebesar Rp401,5 triliun. Sedangkan
Rp5,6 triliun dari total anggaran Kartu Prakerja yang akan diberikan kepada 5,6 juta
peserta penerima program tersebut justru malah akan mengalir ke Lembaga-lembaga
pelatihan online.
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Pimpinan Pusat (PP) Gerakan Pemuda (GP) Ansor menilai, mekanisme ini tentu sangat
berisiko, tidak efesien, dan bisa jadi tidak akan tepat sasaran. Mulai dari mekanisme
pendaftaran online yang membuat masyarakat pedesaan dan yang tidak memiliki
infrastruktur internet berisiko tidak dapat mengakses program ini, pemilihan lembaga
pelatihan yang tidak transparan, hingga risiko output pelatihan tidak bisa terserap ke pasar
kerja.

Menurut PP GP Ansor, program Kartu Prakerja ini sebaiknya dievaluasi kembali dan
dialihkan untuk program perluasan jaring pengaman sosial yang lebih tepat sasaran dan
dibutuhkan masyarakat. Misalnya, bantuan tunai untuk bertahan hidup selama pandemi
berlangsung.

Baca juga:  Sekitar 2000 Penonton Kunjungi Festival Film Madani 2019

“Memberikan porsi anggaran yang nilainya begitu besar kepada startup-startup digital di
saat krisis kemanusiaan seperti saat ini, bukan saja menunjukkan hilangnya rasa keadilan
sosial, juga menunjukkan kurang berpihaknya negara kepada masyarakat yang lemah dan
dilemahkan (mustadláfin),” tegas Ketua Umum Pimpinan Pusat Gerakan Pemuda Ansor
Yaqut Cholil Qoumas, Kamis (23/4/2020).

Berangkat dari keprihatinan itulah, kata dia, GP Ansor berkolaborasi dengan Serikat
Pekerja Perikanan Indonesia (SPPI), dan KoreanFirst menggagas aplikasi online kursus
Bahasa Korea.

“GP Ansor akan menggratiskan penggunaan platform ini kepada masyarakat yang
berminat belajar Bahasa Korea. Nilai awal kursus ini sebesar Rp1.420.000. Kursus ini bisa
jadi alternatif bagi masyarakat Indonesia untuk belajar Bahasa Korea dari rumah, sebagai
bagian peningkatan pengetahuan, terutama yang memiliki rencana bekerja di Korea.
Platform ini bisa diakses di https://kelas.koreanfirst.net/pelatihan-pekerja/ atau melalui
PlayStore dengan nama aplikasi Kelas Korea,” ungkap Gus Yaqut, sapaan akrabnya.

Gus Yaqut menjelaskan, pihaknya menggandeng SPPI karena organisasi ini memiliki
anggota 11 ribu lebih yang tersebar di seluruh dunia, termasuk di Korea. Kata dia,
sebagian besar anak buah kapal (ABK).

“Sebagaimana kita ketahui, ABK merupakan salah satu kelompok pekerja migran yang
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rentan terhadap eksploitasi, bahkan human trafficking. Dengan hadirnya organisasi serikat
pekerja dalam siklus pelatihan ini, kami berharap risiko-risiko perdagangan manusia akan
bisa dhilangkan, sehingga semua pekerja migran Indonesia (PMI) dapat bekerja di luar
negeri dengan aman,” tandasnya.

Baca juga:  Festival Film Purbalingga 2019 Ajak “Keluarga Cemara” Keliling Desa

Menurut Gus Yaqut, ke depan GP Ansor juga berkomitmen mengembangkan pelatihan-
pelatihan yang lain dapat bermanfaat bagi rakyat Indonesia untuk meningkatkan
kapasitasnya dan masuk ke dunia kerja secara lebih kompetitif.

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

                                       3 / 3

http://www.tcpdf.org

